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MOTTO

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha penyanyang.”
(Q.S. Yusuf :53)

“ Maka sesungguhnya sesudah Kesulitan ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah Kesulitan itu ada kemudahan.”
(QS. Al-Insyirah : 5-6)



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

< Kedua Orang Tuaku, Ayahanda H. Rasmin dan Ibunda Ramdhani, yang
telah mencurahkan kasih sayang, perhatian serta do’a. Dan yang selalu
mendidik, memperjuangkan masa depanku dengan penuh kesabaran, tak
peduli beratnya perjuangan. (Ya Allah semoga mereka berdua selalu dalam
jangkauan ridha-Mu).

%+ Saudara-saudaraku (Dwi Puspa Sari dan Abdillah Ridha) dan Keponakanku
(Deni Alfian) kalian kebanggaanku, maka jangan pernah lelah dalam mencapai
cita-citamu..

#+ Keluarga Besar Denggung (Pak Arif sekeluarga dan Mbah Haji sekeluarga),
yang telah menunjukkan arti dan makna hidup sesungguhnya. Bimbingan dan
Nasehat masih saya butubkan selalu. Sungguh, Hanya Tuhan yang dapat
membalas semua kebaikan dan jasa yang telah diberikan kepadaku

#% Sahabat-sahabat yang selalu mendukung dan memotivasiku,terus berproses
untuk selalu jadi lebih baik dan terbaik

% Seseorang yang nantinya ditakdirkan Tuhan sebagai pendamping hidupku
“walau hingga kini aku belum menemukanmu, tapi aku yakin Tuhan akan
memberikan pilihan yang terbaik untukku” .

¢ Almamaterku, semoga tetap abadi.



ABSTRAK

Permasalah seksual termasuk bagian yang tidak terpisahkan dari beragam
permasalah lainnya yang dihadapi manusia. Walau masih sering dianggap tabu., namun
harus tetap diakui bahwa permasalahan ini juga menjadi bagian yang penting dan
mendapat perhatian yang serius dalam ajaran-ajaran Islam. Dalam Islam pernikahan
adalah jalan yang paling dianjurkan (halal) guna memenuhi kebutuhan biologis (seks)
manusia, dan zina adalah prilaku yang paling keji dan dilarang (diharamkan) dalam
Islam. Namun dalam realitas yang dihadapi masyarakat persoalan seksual tetap saja
muncul bahkan bagi kalangan yang sudah menikah, apalagi belum menikah dengan
beberapa alasan yang dapat difahami oleh hukum.

Untuk itu kemudian, seiring dengan perkembangan teknologi, manusia
menciptakan alat bantu seksual (sex foys) yang memiliki beragam fungsi yang
berkaitan erat dengan dunia seksual secara umum. Kehadiran benda ini mendatangkan
pro dan kontra dikalangan ulama. Sehingga Ulama Jawa Barat mengeluarkan fatwa
haram atas benda ini karena mafsadatnya lebih banyak dari manfaatnya dan juga di-
givas kan dengan Zina.

Ketika melihat secara komperhensif terhadap benda ini, ternyata dari tinjauan
medis dan psikologis hanya sedikit sekali dampak negatif yang ditimbulkan, justru
benda ini dapat dijadikan terapi bagi beberapa penyakit seksual yang dihadapi
masyarakat, dan satu hal yang paling urgen, benda ini dapat juga bermanfaat untuk
menghindari kemafsadatan yang paling besar (zina) bagi pihak-pihak vang memang
meiliki hambatan dalam pemenuhan kebutuhan seksualnya seperti; suami-istri yang
dipisahkan jarak dan rentang waktu yang jauh, janda atau duda. Atau bagi kepentingan
variasi dalam menambah keharmonisan rumah tangga dalam kehidupan seks nya, atau
bagi seseorang yang tidak memiliki kemampuan untuk menikah. Dalam membahas
benda ini terlihat kalau telah terjadi reduksi terhadap beberapa variabel dari sex foys itu
sendiri

Nabh, disinilah penelitian ini berlangsung guna mencermati fatwa Haram ulama
tadi apakah telah sesuai dengan magasid as-Syariah. Penulis melihat berdasarkan
pertimbangan kemanfaatan dan kemudaratan yang ditimbulkan menghasilkan
kesimpulan tidak ada keharaman bagi penggunaan alat bantu seks ini bagi golongan
orang yang telah menikah atau pernah menikah. Dan menjadi dilarang (makruh
takhrim ) bagi golongan yang belum menikah, khususnya bagi perempuan yang masih
virgin. Dan sedikit mengkritik metode istinbath hukum Ulama Jabar yang kurang
sesuai dengan konteks disebabkan pemahaman objek yang parsial dan data yang
kurang akurat.

permasalahan seksual yang paling besar yang dihadapi umat saat ini adalah,
bahwa fenomena kebebasan seksual sangat mudah didapat dan ditemukan,
perselingkuhan menjadi trend dan kawin hamil menjadi fenomena yang biasa, atau
prostitusi yang kian merajalela dengan segala macam bentuk. Sehingga andaipun
penggunaan benda ini oleh sebagian pihak dianggap kurang ethis atau bertentangan
dengan moral Islam namun penyusun mempertimbangkan dengan kaidah”
mengerjakan sesuatu kemafsadatan yang lebih kecil untuk menghindari kemafsadatan
yang lebih besar dibolehkan™ dan itu berartt akan mendatangkan kemaslahatan.
Menghidarkan dir1 dari zina adalah sesuatu yang lebih maslahat.



KATA PENGANTAR

pan ) an U sy

s Ao S ls S aall e o el Ball g agTl Ay Jua ol (53 b sl

a..\aJ('?_u‘)’ U}»JJ».};& \wu\%ml_gd»ﬂg)&‘ﬂbhj Aﬁ‘\}rldl\!u1 -l&_l:.l\
_‘L:_:L.ai wiiujd\ujcj Pﬂ\,;@?\uﬁi&ewﬁjsl&l

Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah Swt, atas limpahan rahmat

dan hidayah-Nya, karena atas izin-Nya penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan

walau dengan berbagai halangan dan rintangan yang menyertai dalam proses

penulisannya. Salawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad

Saw beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya.

Penyusun menyadari bahwa penulisan skripsi dengan judul “ Penggunaan

Alat Bantu Seksual Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Atas Fatwa Ulama

Jawa Barat Tahun 2005)” ini tidak lepas dari bantuan beberapa pihak, untuk itu

penyusun ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1.

2

L

Bapak Drs. H. Malik Madaniy, M. A. sclaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Drs.Supriatna, M.Si, selaku Ketua Jurusan AS. Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak H Wawan Gunawan, M. Ag. dan Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag, M.Si,
selaku pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan arahan kepada
penyusun.

Bapak Drs Kholid Zulfa, M.Si. yang telah banyak memberikan masukan
terhadap perbaikan skripsi ini

Bapak Drs. Malik Ibrahim, M.Ag selaku Penasehat Akademik.

Bapak dan lbu Dosen Fakultas Syari’ah yang telah memberikan bekal 1lmu

kepada penyusun..



7.

10.

Kedua orang tua saya H. Rasmin dan ibunda Ramdhani yang telah
membimbing, membesarkan, mendidik, dan semua jasa-jasanya yang tidak
ternilai.

Oang tua angkat saya. mbah Haji dan Bunda, curahan kasih sayang dan
perhatian serta bimbingan yang saya terima telah menjadi lentera dalam
kegelapan, pelipur dalam kelaraan yang telah menerangi kehidupan saya
untuk menjadi insan yang lebih mulia dan diberkahi-Nya.

Pak Arf “Family Computer”, yang telah menyediakan saya beragam
fasilitas guna menyelesaikan skripsi ini. Hanya Allah vang dapat membalas
jasa dan kebaikan semuanya.

Om Kus, yang selalu ada, mengiringi dan menemani penyusun hingga larut
malam ketika proses penyusunan skripsi ini, terima kasih atas semua

nasehat, dukungan dan motivasinva.

. Temen-temen “Empat Sell” (Mas An, Jack, Jemek, Ghofur), dan “KIBAR

Press” (Aduh, Deni, Hasan dan Abidin), serta teman kampus saya ( Bahri,
Ipul, Arbain, Ethik Fitri, Munawar, Yana, Niam, [ka dll. ). Juga sahabat
sejatiku M.Fadli yang telah menjadi patner dalam sharing dan diskusi bagi
saya, dan seluruh teman-teman yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Semoga cita-cita dan idealisme kita dapat menjadi nyata.

Akhirnya dengan segala kekurangan dan kelemahan yang ada dalam

penulisan  skripsi ini, semoga skripsi ini dapat menambah khazanah dalam

keilmuan Islam (/slamic studies) yang masih membutuhkan krtitik dan

masukan.

Yogyakarta, 02 April 2007 M

Penyusun

Eka Permana
NIM:02351349




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998

Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

1{ Huruf Arab Nama Huruf Latin Ketcrahgan
Bl ~alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- | ba’ b be
< ta' t te
< sa'’ S’ es (dengan titik di atas)
R 1 j je
z ha' h ha (dengan titik di bawah)
z kha' kh ka dan ha
3 dai d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
4 ra’ r er
J zai z zet
S0 sin S es
8= syin sy es dan ye
ua sad S es (dengan titik di bawah) |
e dad d i de (dengan titik di bawah)
1 L ta' t te (dengan titik di bawah)
| A& za' vA zet (dengan titik di
& ‘atn ) bawah)
& gain g koma terbalik di atas |
= 1 fa' f e




& qaf q ef
4 kaf k qi
J lam ] ka
a . mim m ‘el
J nun n 'em
3 wawu W 'en
o ha' h W
& hamzah ' ha
& ya' y apostrof
ye
S|
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
=it Ciiaia | ditulis ! muta‘aqqidin l
5 ditulis | ‘iddah i
| |
C. Ta' marbutah
I. Bila dimatikan ditulis h
ia ditulis “hibbah
Lok P : ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a.

ditulis dengan h

Bila ditkuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

EEPNESES

Ditulis

karamah al-auliya'




b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

BHELS | ~ Ditulis | zakawl 'ﬁtri

D. Vokal Pendek

Cfathah | cditulis o

dammah ; il difﬁ]'is :

feok it

i - Rawan. L dnll
e

E. Vokal Panjang

I ~ fathah +alif ditulis a
dlala ditulis jahiliyyah
) fathah + ya' mati ditulis a
| ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati | ditulis i
: as S ditulis karim
4 dammah + wawu mati At |
_ dituli furtd
a8 i
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati  ditulis ai
ASan ditulis bainakum
i fathah + wawu mati ditulis e
o J g8 ditulis Qaulun




G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
{ . Ditulis - - el a'gnt’umﬂ e ,’
e j di;:ulis . : l u;idcia{'. i {
! “US": L‘d | ditulis j la'in syakartum : ’

| il

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila ditkuti Huruf Qamariyyah
(—-” olall e Tditglis e ~al-Qur'an
ol | ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

,___ﬁ.
f

|

SRR

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /

{eDnya.
T | Ditulis T amsamA :
} j \_}mﬂl : ditulis ' asy-Syams J

L. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

[ GRaAgss | Diwls | swiaifid |
i daud Jai l Ditulis ahl as-sunnah o
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalalh makhluk ciptaan Allah yang paling mulia di antara

makhluk lainnya. Allah berfirman :

Kemuliaan itu bukan hanya dari segi bentuk fisiknya, tetapi karena
diberikannya akal sebagai anugerah yang terbesar di samping diberikannya hawa
nafsu.

Adapun tujuan diciptakan manusia, agar beribadah kepada-Nya. Allah

menyatakan dalam sebuah finnan-Nya :
P o5 VI O Gl Catlala

Dalam kaitannya sebagi khalifah yang memakmurkan bumi ini, Allah
telah membekali nafsu seks sebagi sarana untuk mempertahankan dan
memperkembangbiakkan  keturunan melalui  alat  kelamm yang telah
dianugerahkan-Nya. Hal in1 dimaksudkan untuk menjaga eksistensi manusia dari
kepunahan,

Dengan demikian Islam mengakui adanya dorongan seksual yang dimiliki
oleh manusia, karena melalui dorongan seksual ini nantinya akan terbentuklah

keluarga, masyarakat dan akhimya menjadi berbangsa-bangsa, sehingga mutlak

U At-Tin (95) : 4
? Az-Zaridt (51 36



(3]

diperlukan suatu undang-undang yang mengaturnya, karena tanpa undang-undang
akan terjadi kekacau-balauan, Ketidak-tentraman, penindasan dan sebagainya
dalam kehidupan manusia demi tercapainya kepentingan pribadi atau golongan,
bahkan akan berlaku hukum rimba dalam kehidupan sosial masyarakat.

Dorongan seksual yang dikekang seperti sistem kepasturan pada kaum
Nasrani jelas bertentangan dengan fitrah manusia, begitu pula kebebasan seksual
vang secara bebas dalam menyalurkannya, karena perbuatan tersebut akan
membawa kehancuran moral (akhlaq), padahal akhlaq merupakan sendi utama
dalam kehidupan manusia, schingga nabi Muhammad-pun diutus sebagai
penyempurna akhlag manusia.’

Dalam wupaya pemenuhan kebutuhan seksual ini, Islam menjadikan
perkawinan sebagai jalan halal dalam pemenuhannya, oleh karena perkawinan
merupakan tuntutan naluriah manusia untuk berketurunan guna melangsungkan
keturunan, memperoleh ketenangan hidup serta memupuk rasa kasih sayang
insani.’ Firman Allah -

$0 38N aSlal (o g SIS (0 S (e
Namun, walaupun pernikahan sudah dijadikan sebagai jalan bagi pemenuhan

kebutuhan scksual, tetap saja sekelumit permasalahan seksual akan dihadapi

manusia. Mulai dari ketidak-mampuan setiap orang mewujudkan permikahan

* Sarlite Wirawan Sarwono dan Ami Siamsiadar, Peranan Orang ‘Tua Dalam Pendidikan
Seks.Cet 1, (Jakarta - CV Rajawali, 1986), him.6

* H. A Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam.cet. 8 (Yogyakarta : Perpustakaan Fakultas
Hukum ULIL, 1996), him.9.

3 Az-Zara (51); 49



karena beragam faktor. pun bahkan dalam relasi suami-istri persoalan seksnal
tetap muncul. Belum lagi permasalah seksual yang dihadapi para janda atau duda
dalam upava pemenuhan kebutuhan seksualnya.

Bagi pasangan yang telah menikah misalnya, mungkin akan dihadapkan
pada permasalah disfungsi seksual®, kebutuhan variasi seksual, hingga dalam
kondisi yang mengakibatkan keduanya dalam jarak yang jauh dan dalam kurun
waktu yang lama.Dalam keadaan yang seperti di atas maka upaya pemenuhan
kebutuhan seksual pasti akan mengalami hambatan.

Seiring dengan itu kemajuan teknologi berupaya menjawab semua kendala
yang dihadapi bagi permasalah diatas, maka diciptakanlah beragam benda yang
berfungsi sebagai benda seks (sex roys) yang berkaitan erat dengan kepentingan
dan tujuan seks secara umuni.

Sebuah majalah pria mempublikasikan hasil survey di Indonesia pada 16
Agustus 2005 terhadap 878 pria, hasilnya 75 % Pria pengakses majalah tersebut
melalui internet menggunakan alat bantu seks karena sulit terangsang, sebanyak
93, 75 % vang menyatakan bahwa mereka mengenal alat bantu seks atau alat
perangsang melalui media massa. Dengan status sosial lajang dan menikah,
berpenghasilan antara Rp 2 juta dan Rp 5 juta, berpendidikan SI dan
Pascasarjana, scbanyak 75 % mengaku secara terus terang bahwa mereka adalah

jenis pria yang sulit terangsang hingga memerlukan alat bantu seks. Sementara 25

® Disfungsi seksual bisa diartikan sebagai kelidak mampuan seseorang dalam melakukan
hubungan seksual atau kegagalan hubungan intim ( intercouse) dalam mencapai orgasme, bisa
dialammi suami atau istri karena salah satunya dalam keadaan sakit yang tidak memungkinkan
pasangan untuk melakukan hubungan seksual, cacat atau karena faktor lain seperti disfunigsi
ercksi, ejakulasi dini, impotensi bagi suami dan Anorgasme, Frigiditas, Dyspareunia, Vaginismus
bagi istri



% dengan kualifikasi pendidikan SMU dan penghasilan di bawah Rp 2 iuta dan
masih lajang mengaku bukan pria yang sulit terangsang. Hingga melalui jawaban
ini, bisa diasurnsikan, bahwa penggunaan alat bantu seks bagi sebagian pengakses
agaknya dimaksudkan juga untuk menambah variasi pengalaman seksual. Mercka
int datang dari kualifikasi pendidikan SMU, Diploma, S1 dan Pascasarjana, lajang
atau menikah, dengan tingkat penghasilan di bawah Rp 2 juta, antara Rp 2 juta
dan Rp 5 juta. atau di atas Rp 5 juta.”

Sesungguhnya alat bantu seksual ini ditujukan bagi orang-orang yang
mengalami atau dalam keadaan menghadapi permasalahan seperti vang telah
disebut di atas. Namun kini karena tidak ada regulasi yang jelas dari pemerintah,
di satu sisi pemerintah membuat peraturan bahwa alat bantu seksual termasuk
barang yang tidak boleh masuk ke Indonesia di samping pakaian bekas dan obat-
obatan terlarang, tetapi di sisi yag lain pemerintah tidak mengeluarkan peraturan
yang dapat memblokir publikasi yang vulgar di media-media dan izin penjualan
alat-alat tersebut sehingga peredaran benda-benda ini semakin marak dan sangat
mudah diakses semua kalangan termasuk para remaja dan orang yang belum
menikah. Kita bisa melihat bagaimana iklan-iklan benda-benda ini sudah sangat
vulgar dengan bahasa-bahasa yang dapat mengundang fantasi bagi yang
melihatnya

Menyikapi fenomena ini kemudian ulama Jawa Barat dalam sebuah

bahtsul masail yang diselenggarakan di Bandung pada hari Rabu tanggal 7 bulan

" Majalah Male Emporium, dar hitp:/portal.cbnnet.id diakses 23 januari 2007, 09.00
WIB.



September 2005 lalu mengeluarkan fatwa haram atas pengeunaan alat hantn
seksual ini dengan pertimbangan :

[. Alat bantu seks bisa membuat seseorang merasa tak perlu menikah

I3

Penggunaan alat bantu seks termasuk zina yang dimaknai secara luas

3. Termasuk dalam kategori penyimpangan seksual

4. Menyuburkan praktek homoseks dan lesbian

5. Segi negatifinya lebih banvak dari pada segi positifiya
Mengenai pemakaian alat bantu seks karena alasan darurat, misalnya istri sedang
haid. salah seorang ulama memasukkannya dalam kategori perbuatan buruk .

Fatwa haram yang dikeluarkan ulama Jabar ini tentu cukup menarik

menjadi bahan kajian, karena menurut beberapa pihak dan menurut penyusun
sendirt banyak dari variabel dari alat bantu seksual ini yang diabaikan dalam
proses pengambilan kesimpulan tersebut. Beberapa pengertian dan pemaknaan
tentang alat bantu seksual cenderung mengalami reduksi sehingga mengakibatkan
ketidak universalan pemahaman terhadap alat bantu seksual. Aspek aspek yang
terlihat diabaikan seperti memaknai alat bantu seks sekedar alat yang hanya
digunakan orang yang belum menikah dan kelolompok homoseks dan lesbian,
padahal alat bantu seks juga dapat dijadikan alat bantu sebagai variasi dan
alternatif ketika hubungan suami-istri mengalami kejenuhan dan gangguan”
Memang tetap tidak bisa dipungkiri bahwa sisi negatif tidak akan bisa

diabaikan begitu saja, seperti ketika peredaran alat bantu seks i tidak memiliki

* Harian Pikiran Rakyat Bandung, tanggal 8 september 2003, dalam hitp:// pikiran rakyat
bandung coid. akses Kamis, |1 Januari 2007, 09 45 WIB

? Lie Charlie, Makin Mesra Dengan Suami, (Bandung :Nexx Media,Inc. 2006), him. 12
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regulasi vang jelas dan dijual bebas, maka akan sangat mungkin sekali alat bantu
ini menjadi salah sasaran dalam subjek penggunanya Namun itulah salah satu ciri
dari teknologi yang selalu meiliki sisi positif dan negatif. Setiap hasil karya
manusia dalam setiap hal yang memiliki tujuan baik dan luhur sekalipun
mermungkinkan terjadi penyimpangan dalam penggunaannya, tergantung niat

pelakunya.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang perlu
diteliti lebih lanjut dapat dirumuskan sebagai berikut:
"Apakah fatwa haram yang dikeluarkan oleh ulama Jawa Barat tahun 2005
tentang penggunaan alat bantu seksual sesuai dengan Magasid as-Syari’ah
dan bisa menjadi solusi bagi permasalahan seksual yang dihadapi masyarakat

di era kekinian 77

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan latar belakang alasan hukum yang dikeluarkan
Ulama Jawa Barat dalam fatwa vang dikeluarkan dalam menyikapi
tentang penggunaan alat bantu seksual
b. Untuk mengupas lebih dalam bagaimana hukum Islam memberi solusi
bagi permasalahan seksual vang dibadapi umat khususnya tentang

penggunaan alat bantu seksual



~1

2. Kegunaan Penelitian

a Secara teoritis penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya khazanah ilmu ke-islaman (Islamic studies)
yvang secara langsung mampu merespon realitas yang sedang
berkembang di tengah masyarakat.

b. Untuk menjawab kegelisahan di tengah masyarakat muslim atas
fenomena seksual yang sering dianggap tabu dan belum memiliki

kepastian hukum tetap

D. Telaah Pustaka

Sepanjang penelusuran penulis belum ada sebuah karya yang secara
khusus membahas tentang penggunaan alat bantu seksual ( sex toys) dalam
tinjauan hukum Islam. Dalam buku-buku dan literatur seksual pun alat bantu
seksual hanya dijadikan sub bab dan pembahasan yang tidak dilakukan
penelusuran intensif secara hukum I[slam. Namun ada sebuah skripsi yang
membahas tentang kebutuhan seksual dengan judul “Masturbasi Sebagai Cara
Pemenuhan Kebumuhan Seksual Janda Dalam Prespektif Hukum Islam™ karya
Shofwatul Aini yang memaparkan keterdesakan dan kedaruratan yang
mengakibatkan seorang janda diperbolehkan melakukan masturbasi demi
menghindarkan kemafsadatan yang lebih besar, yakni zina'’. Selain itu sejauh
penelusuran penulis hanya menemukan artikel-artikel tentang alat bantu seksual

melalui media internet pada situs Majalah Male Emporium, di http:/portal.cbn.net.

" Shofwatul Aini, Masturbasi Sebagai Cara Pemenuhan Kebutuhan Seksual Janda
Dalam Prespektif Hukum Islam, Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2000. him, 40



Tetapi ketika pengeunaan alat bantu seksual dikaitkan dengan masturbhasi maka
akan banyak kita temukan buku-buku dan literatur yang membahas masalah ini,
seperti dalam buku vang berjudul "Membina Keharmonisan Kehidupan Seksual”
dibahas bagaimana masturbasi dianggap sebagai sesuatu yang wajar yang hampir
setiap orang pemnah melakukannya, baik dari usia dewasa-sudah menikab."

Dalam buku “mernopanse” karya Rosetta Reizt yang telah diterjemahkan,
dibahas juga masalah masturbasi yang sering dilakukan oleh para wanita setengah
baya'2, Dalam buku "Metode Pendidikan Seks, Pevkawinan dan Keluarga” karya
Johan Suban Tukan dibahas juga mengenai pemenuhan kebutuhan seksual dalam
rumal tangga dan problematika seks yang dihadapi'’ . Sementara itu dalam buku
“Seks dan Masyarakat dalam Istam” Karya B.F. Musallam dengan judul Asli "Sex
and Society in Islam™ juga dibahas mengenai masturbasi dan senggama terputus."
Buku lain yang tak kalah menariknya adalah "Onani Masalah Anak Muda™ karya
Saleh Tamimi.

Dalam buku "Seks dan Kita” dan buku ™ Prilaku Seks Menyimpang dan
Seksualitas Kontemporer Umat [slam™ karya Marzuki Umar Sa’abah juga dibahas
mengenai problematika seksual, penyimpangan seksual, termasuk membahas

tentang penggunaan alat bantu seksual yang dikaitkan dalil-dalil al-Quran,

"' M. Qarani, Membina Keharmonisan Kehidupan Seksual, (Pustaka Al-Kautsar, 2003),
him 34

"2 Rosetta, Reitz, Menopause, pent. Laila Hanoum Hasyim, cet] (itp: Bumi Aksara,
1993}, him, 148- 149,

1 Johan Suban Tukan, Merode Pendidikan Seks, Perkawinan dan Keluarga, cel (Jakarta
: Erlangga, 1993), him. 74

¥ BF. Musallam, Seks dan Masyarakat dalam Islam. alih bahasa Rahmani astuti, cet
(Bandung : Pustaka, [983), him. 39
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sebagaimana yang terdapat dalam kitab "Figh As-Sumnah” (teriemah} karva Ac-
Sayyid Sabiq. Namun dalam kitab “/ighus As-Sunnab’™ ini cenderung membahas
mengenai hukum masturbasi yang dilakukan oleh laki-laki.

Demikian pula disinggung dalam bukunya Abdul Moqsit, Badnryah
Fayumi, Marzuki Wahid, dan Syafiq Hasim yang berjudul "Tubuh, Scksualitas,
dan Kedaulatan Perempuan” : Bunga Rampai Pemikiran Ulama Muda, yang
diterbitkan oleh Rahima Jakarta menyinggung secara sepintas mengenai tren
penggunaan alat bantu seksual

Abu al-Ghifari dalam bukunya Remaja Korban Mode menukkil mengenai
Masturbasi dari fenomena yang ada sampai efek dari masturbasi yang akan
ditimbulkan dan juga penyebab orang melakukan masturbasi, juga digambarkan
bagaimana alat bantu seksual sering dijadikan alternatif pertama bagi penyaluran
masturbasi. Beliau juga menuliskan bahwa masturbasi ini merupakan langkah
aman untuk menghindari perbuatan zina.

Untuk memperdalam kajian dalam hukum Islam penulis mengambil
banyak referensi tentang konsep hukum Islam dari buku Neo Ushud Figh - Memuju
ljtihad Kontekstual yang diterbitkan Fakultas Syaria’ah Press bekerja sama
denganForum Studi Hukum Islam (FSHU). Dalam buku ini dijelaskan perlunya
perumusan ijtihad vang secara langsung mampu menjawab setiap perkembangan
dan problematika umat diera ke kinian, dalam hal ini kaidah ushul figh yang
kontekstual memegang peranan penting dalam membentuk iszinbarh hukum. Juga
penulis mengambil pemaknaan tentang konsep maslahah mursalah dari Prof.

Abdul Wahab Khalalf dalam bukunya “/fmu Usu! Figh” juga dari buku karya
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Hasbi ash-Siddiav. “Fifsafar Hikum Islam™ dan “Svariat Jslam  Meniowah
Tantangan Zaman. Dari kedua buku ini penulis mendapatkan pemahaman tentang
maslahah mursalah yang menjadi salah satu kerangka teori dalam penelitian ini.
Untuk mempertajam mengenai ijtihad kontemporer atau ijtihad istilahi penyusun
banyak mengutip pandangan Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya, /jfihad dalam
Syari'at, Beberapa Analisis Tentang Ijtihad Kontemporer serta Figh Prioritas,
Sebuah Kajian Baru Berdasarkan Al-Quran dan Sunnah, Alih Bahasa Bahruddin
F. (Jakarta : Robbani Press) kedua buku ini menghantarkan penyusun dalam
melakukan istinbath hukum yang lebih dekat kepada tujuan Syara™ (Magasid as-
Svari’ah)

Pembahasan penggunaan alat bantu seksual dari berbagai prespektif
khususnya masalah kesehatan juga banyak ditemukan dari berbagai website di
Jaringan internet yang bisa dijadikan referensi dalam penelitian ini misalnya -
Masturbasi ifu Sehat dalam http//www vision.net.id., Masrurbasi : Makin Muda,
Makin Sering, Makin Baik, demikian disebutkan dalam Copyright©2002 PT.
Kompas Cyber Media, disini dijelaskan mengenai efek penggunaan alat bantu
scksual.  Seksiologi,  Masturbasi  Sebelum Pencetrasi,  Copynght  http://
www. changjava-abadi.com, 2004, akses kamis. 10 januari 2007, 11.15 WIB.
http://www.tempointeractive.com dibahas bagaimana peredaran alat bantu seksual
di Indonesia. Majalah ME, dari http://portal.cbn.net.id diakses 23 januari 2007,
09.00 WIB memaparkan hasil polling terhadap pengkases situs tersebut termasuk
mempertanyakan penggunaan alat bantu seksual, usia pengguna, strata pendidikan

hingga alasan  dan  sebab  penggunaan alat  bantu  seksual.  Dalam



http://www.pleasurechesttoys.com/strap ons 311 ctg htm. penyusun menemnkan
contoh dalam bentuk gambar dan jenis dan macam alat bantu seksual bagi pria
dan wanita

Juga masih banyak literatur-literatur lain yang mendukung data tulisan ini

vang tidak dapat disebutkan satu persatu.

E. Kerangka Teori :

1. Konsep khifzul fury dalam Al-Quran :

Muhammad Jawad Magniyah dalam tafsimya mengatakan, bahwa yany
dimaksudaea! SSliayl dalam ayat diatas adalah kepemilikan yang kuat terhadap

budak (budak-budak yang mereka miliki), bukan bekas mereka pada hari itu'®,

Ayat diatas diperjelas dengan ayat berikutnya;

r0paall on S IS 615 L b

Yakni orang vang mencari selain istri dan budaknya maka orang itu telah

melampaui batas-batas Allah, dan dia berhak mendapatkan siksa dan murka Allah.

Y Al-Mu minun (23): 5-6

'® Maksudnya: budak-budak belian vang didapat dalam peperangan dengan orang kafir,
bukan budak belian vang vang didapat diluar peperangan, Dalam peperangan dengan orang-orang
kafir itu, wanita-wanita yang ditawan biasanva dibagi-bagikan kepada kaum muslimin vang ikut
dalam peperangan #u, dan kebiasaan ini bukantah suatu vang diwajibkan. Imam boleh melarang
kebiasaan ini. Baca, a/-Qur'an al-Karim dan terjemahnva Departemen Agama RI (Semarang:
Karya Toha Putra, 1998), hlm. 663

17 Al-Mu’minun (23): 7



Ayat ini juga meliputi istimna’ (onani)'®, karena Allah telah membolehkan
istri dan budaknya, dan mengharamkan selain keduanya. Imam Ja'far Shadig
bertanya tentang istimna’ (onani), dia berkata: ia adalah dosa besar, sungguh Allah
telah melarang dalam kitabnya, seandainya saya tahu siapa pelakunya niscaya
saya memakannya. orang yang bertanya berkata: dimana dalam Kitab Allah wahai
putera Rasulullah? Lalu al-Imam membacanya: <)y #5154 iglah orang-
orang yang mencarn selain istri dan budaknya'’ yaitu dengan cara onani.*’

Pendapat ini senanda dengan Mazhab Maliki, Syafi’i dan Zaid yang
mengharamkannya®' tetapi pandangan ulama Hanafiah membolehkannya dalam
dua perkara : karena takut zina dan tidak mampu menikah™, Pendapat ulama
Hanafiah ini terleihat lebih mengedepankan solusi yang lebih manusiawi terhadap
permasalahan yang akan sering dibadapi masyarakat, mungkin para ulama di
mazhab ini menilai bahwa memberi kelonggaran terhadap prilaku onani dengan
ketentuan di atas dapat memberikan kemaslahatan dan meminimalisir resiko

terhadap prilaku dosa (kemaksiatan) yang lebih besar.

' Istilah masturbasi dan onam pada dasarnya sama saja, tetapi kadang dibedakan. Onani
adalah pengeluaran mani atau sperma dengan tidak melakukan senggama. misalnva dengan cara
menggosok-gosokkan tangan sendiri pada alat kelaminnyva. Sedangkan masturbasi adalah proses
memperoleh kepuasan seks tanpa berhubungan kelamin Dalam istifah sehari-hari, onant
digunakan untuk aktivitas kaum lelaki, semntara masturbasi untuk perempuan. Lihat, Amiruddin
Arani (ed.). Tubuh. Scksualitas. dan Kedauwlatan Perempuan Bunga Rampai Pemikiran Ulama
Mucitr, cet. 1 (Jakarta; Rahima, 2002}, him. 4

¥ Maksudnya: zina, homoseksual, dan sebagainya. Lihat, a/-Qur'an al-Karim dan
terjemahnya Departemen Agama RI. Op.cit., 664

2 Muhammad Jawad Magniyah, Tafsir al-Kasyrf, Jitid. V (Beirut: Dar al-limi 1 al-
Malayin, 1969), him. 358-359

2 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, (Kairo : Dar al-Fath lif I'lami al-Arabi. t.t), 1l 526,

2 Marzuki Urnar Sa’abah, Seks dan Kita, cel | {Jakarta : Gema Insani Press, 1997 ), him
162



Al-Lais berkata: a/-farj adalah nama untuk semua aurat laki-laki dan
perempuan, sedangkan yang dimaksud dengan al-fury disini adalah aurat laki-
laki dengan dasar firman Allah:agias SSlideyl sgal s sle¥)

Al-Zujaj berkata: sesungguhnya mereka mencela suatu penceraian yang
datang atas mereka, mereka menyuruh untuk menjaganya kecuali atas istri-istri
mereka. Dan ini menunjukkan atas gugumya celaan yang disebut dalam finman
Allah: e sl e a3

Al-malak af-Yamin yang dimaksud dalam ayat ini adalah budak, karena
yang disebut termasuk hamba. Tidak ada perbedaan dalam wajibnya menjaga
kemaluan dari mereka,™

Ab1 Ja'far Muhammad bin Jarir al-Thaban dalam tafsimya mengatakan,
bahwa yang dimaksud Jsbéls sga g il falah orang-orang yang menjapa kemaluan
diri mereka sendiri, yang dimaksud dengan furyj dalam ayat ini adalah kemaluan
laki-laki yaitu qubu/ mereka. Sedangkan JsbBils adalah memelihara suatu
perbuatan dari furuj’’. Kecuali istri-istri mereka yang Allah telah menghalalkan
bagi laki-laki dengan pernikahan. Disini juga dijelaskan, bahwa sesungguhnya
orang yang tidak menjaga firuj-nya dan istri dan budaknya, dan menjaga dart

makhluk lainnya, maka dia bukan termasuk orang-orang yang mencela atas itu,

B Abu Ali al-Fadl ibn al-Hasan al-Thabari, Majma' al-Bayan fi al-1afsir al-Qur'an,
(Beirut; Dar al-Turas al-Arabi, 1992), VII ; 132-133

* 4l-farj adalah aurat, Al-farj adalah tanda, kebagusan, kecantikan laki-laki dan wanita,
Jamaknya Furw. Al-farj adalah nama untuk semua aural, perbualan keji (jahat) laki-taki, wanita,
anak-anak muda dan sekitarnva. semuanya adalah Farf, begitu juga dari binatang, hewan dan
lainnya dari makhluk. Lihat, Jamaluddin Muhammad bin Mukrim ibn Mandzur al-Farigr al-
Mishra, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Fikr, (.th), H. 342-343



dan dengan perbuatannya itu dia tidak menjadikan sebapai kendaraan nntnl
berbuat dosa.”’

Disini penyusun mengambil pemahaman bahwa khifzul furuj adalah suatu
konsep yang berarti penggunaan firuj haruslah pada tempat yang benar dengan
kondisi yang benar pula. Schingga khifzul firuj bukan berarti pengekangan
terhadap kesenangan seksual, namun menjaga hubungan seksual dari selain yang
telah digariskan hukum. Sehingga pernikahan adalah jalan yang paling disarankan
dalam upaya pemenuhan kebutuhan seksual dan zina adalah kejahatan seksual
yang paling dilarang dalam hukum.

2. Teori Kemaslahatan

Pada wilayah empiris, figh® yang merupakan bagian dari produk
pemikiran hukum Islam, semestinya juga tidak resisten terhadap persoalan baru
yang ada dalam kontruksi sosio-kulmur kemasyarakatan. Sebaliknya paradigma
figh harus mampu menjadi fasiditator untuk menjawab problematika
kemasyarakatan. Di satu sisi, adanya asumsi formalistik terhadap figh sering
menjadi laten. Figh oleh sebagian masyarakat Indonesia, diperlakukan sebagai
norma dogmatis yang tidak bisa diganggu gugat,”” padahal di sisi lain, figh juga

dituntut untuk menjawab berbagai persoalan-persoalan yang seringkali muncul

% Abi Ja'far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari (Jami' al-Bavan fi al-
Ta'wil al-Qur'an). (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmivah, 1992). IX.: 199

® Figh menurut bahasa, bermakna - mengetahui dan paham. Menurut istilah ialah ilmu
svari’at. Para fugoha (jumhur mute akhirin) menta’rifkan figh dengan : “ilmu yang menerangkan
hukum-hukum syara’ vang diperoleh dari dalil-dalilnya vang tafsili {M. Hasbi Ash-Shiddigiey,
Pengantar [lmu Figh, cet. ke-4 (Jakarta : bulan Bintang, 1985). him. 17}. Bandingkan dengan
Ahmad Hanall, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, cet ke-7 (Jakarta © Bulan Bintang, 1995),
hlm. 9-10,

27 Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial, cet. ke-1 (Yogyakara : LkiS, 1994), him.2.



ditenpah masvarakat vane semakin berkembang. main dan sekalipus pluraliciik

Sehingga kompleksitas masyarakat dalam segala hal ini sangat mengharapkan figh
sebagai produk pemikiran hukum Islam dan bersikap fleksibel dan adaptif
terhadap problematika masyarakat terscbut.

Untuk menjawab persoalan-persoalan yang menuntut satu Kkepastian
hukum yang jelas dan dalam upaya mencari landasan teoritis bagi reaktualisasi
hukum Islam masa kini dan mendatang, diperlukan usaha-usaha penyesuaian
ajaran Islam sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam kaitan ini seorang pemikir
dunia Islam Najmuddin at-Tufi yang menawarkan konsep Mashlahah sebagai
tinjauan hukum Islam™

Konsep maslah at-Tufi bertolak dari hadits Rasulullah yang berbunyi
Yol s ypal

Menurutnya, inti dari seluruh ajaran Islam yang termuat dalam nas adalah
maslahah bagi umat manusia. Karena seluruh bentuk kemaslahatan disyari’atkan
dan kemaslahatan itu tidak perlu mendapat dukungan dan nas, baik oleh nas
tertentu maupun oleh makna yang tekandung dalam sejumlah nas, maslahah
merupkan dalil paling kuat yang secara mandiri dapat dijadikan alasan-alasan
dalam menentukan hukum syara’.™ Hukum Islam (fighu al-islam) yang menjadi

bagian dari Al-Quran merupakan hasil dari sebuah reinterpretast pemahaman para

* Yusdani, Peran Kepentingan Umum Dalam Reaktualisasi Hukum : Kajian Konsep
Hukum Islam Njmuddin at-Tufi (Yogyakarta ; Ul Press, 2000), him. 3.

" Yahya ibn Svarifuddin an-Nawawi, Hadiss arba’in an-Nawawi (Surabava  Sali
Nabhan, Malik dan al-Daruguini.) Hadis ini berstatus Hasan

O Musthaln Zaid, al-Mashlahah fi a-Tasyri® al-Islami wa Najmuddin at-Tufi (Beirut -
Dar al-Fikr, 1954), him. 127-132
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ulama terhadap ayat-ayat al-Quran yang disebut sebagi ijtihad. Upava iitihad
tersebut sangat penting dijaga kesinambungan dan keberlangsungannya karena
univesalitas {slam mempunyai implikasi terhadap adanya pergulatan yang tidak
pernah selesai untuk mencapai tujuan kemaslahatan manusia.

Adapun tujuan disyan’atkannya hukum Islam adalah mercalisasikan dan
melindungi kemaslahatan umat manusia. Kemaslahatan yang ingin diwujudkan
dalam hukum Islam itu menyangkut seluruh aspek kepentingan manusia, yang
menurut hasil penelitian para ulama, sebagaimana dikutip oleh Ibrahim Hosen,
dapat diklasifikasikan menjadi tiga aspek, yakni : daruriyyah (primer), hajjiyyah
(skunder), fahsiniyyah (pelengkap).”

Dalam hal penggunaan alat bantu seksual memang tidak ada pendapat
spesifik yang membahas tentang hal ini dimasa ulama terdahulu, sementara
pendapat tentang penggunaan alat bantu seksual hanya sering menjadi bahasan
dalam dunia kedokteran. Sehingga sampai saat ini masih menimbulkan pro dan
kontra ditengah masyarakat. Ketika konsep maslahah dibenturkan dengan realitas
kemunculan alat bantu seksual maka sangat diperlukan kajian yang sangat intensif
dari berapam sudut pandang yang sesungguhnya menjadi tujuan utama dari
penggunaan alat bantu seks ini masih menyisakan perdebatan, sehingga
peninjauan dari berbagai sudut akan memungkinkan teori ini akan sangat berperan
dalam memunculkan istinbath hukum mengenai alat bantu seksual.

Disamping permasalahan boleh tidaknya penggunaan alat bantu seksual,

memang harus ada peninjauan dari beragam prespektif dalam melihat penggunaan

1 Ibrahim Hosen, “Jenis-jenis Hukuman dalam Hukum Pidana Islam (Reinterpretosi

terhadap Pelaksanaan Aturan) dalam Jamal D.Rahman (et.al.), Wacana baru Figh Sosial; 70 tahun
Prof Ali Yafie, cet. 1 (Bandung ; Mizan, 1994), him. 33



benda ini, seperti dari segi medis maupun segi psikologis vang ditimbulkan inea
faktor yang melatarbelakangi seseorang menggunakan benda ini dalam upaya
pemenuhan  kebutuhan seksualnya akan membawa kemashlahatan atau
kemudharatan. Tmam Al-Ghazali mengemukakan bahwa pada prinsipnya
maslahah adalah “mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam rangka
memelihara tujuan-tujuan syara’. Tujuan syara’ yang harus dipelihara tersebut,
lanjut Al-ghazali, ada hma bentuk yaitu : memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta™".

Dalam kaitan dengan mi, imam Al-Syatibi mengatakan bahwa
kemaslahatan tersebut tidak dibedakan antara kemaslahatan dunia maupun
kemaslahatan akherat. Karena kedua kemaslahatan tersebut apabila bertujuan
untuk memelihara kelima tujuan syara’ diatas termasuk kedalam konsep maslahat.
Dengan demikian, menurut Al-syatibi kemaslahatan dunia yang dicapai seorang
hamba Allah harus bertujuan untuk kemaslahatan di akherat™. Segala maslahat
vang dibutuhkan wmat adatah ma’ruf dan segala yang mengandung mafsadah bagi
umat adalah mungkar”. Dan ukuran untuk mengetahui yang ma’ruf dan mungkar
adalah bukan menurut pengertian dan pengetahuan manusia dan mengikuti apa
yang tersebar diantara mereka. Akan tetapi standar untuk mengetahui yang

—_ ’ 35
ma’ruf dan mungkar adalah syara’, bukan budaya™.

*2 1.Hasrun Haroen, Usud Figh, cet. 2 (Jakarta : Logos Wacana llmu, 1997).1: 114
 Ihid

M Salman bin al-*Audah, Urgensi Amar Ma 'ruf” Nahi Mungkar, Pent. Ummu “Udma
*Azmi, cet. I (solo; CV. Pustaka Mantiq, 1996), him.77

» Ihid



Dalam buku Falsafah Hukum Istam, Hasbi ash-Shiddigie menandackan
bahwa berhujjah dengan maslahah mursalah merupakan suatu keharusan. Prinsip
ini sesuai dengan keumuman syari’at, yang berarti menjadi landasan yang paling
mungkin bagi perputaran dan berubahnya ketentuan hukum, sesuai konteks yang
mengitarinya. Menafikan prinsip masfahah mursalah berarti membekukan syartat.
Hal ini karena berbagai persoalan yang terus muncul dan berkembang tidak begitu
saja mudah dan dapat diselesaikan dengan mendasarkan pada dalil tertentu®oleh
karena itu, prinsip ini diharapkan akan mampu memecahkan problem metodologi
penetapan hukum, khususnya qiyas, yang aplikasinya terlalu rigid dan kaku,
terjebak dalam kungkungan teks.

Dalam pandangan Hasbi, keberadaan prinsip maslahah mursalah dalam
teori hukum Islam akan memberi ruang yang lebih terbuka bagi inplementasi
segala model- baik lama maupun baru - isfinbath hukum, dalam arti bahwa
metode istinbath hukwum yang dipakai tidak lagi monolitik (model kaca mata
kuda), seperti yang selama ini berjalan, yakni melalui qivas. Jika dibandingkan
dengan qiyas yang semata dikaitkan dengan teks, maka maslahah mursalah jelas
lebih komprehensif, sebab ia dihubungkan dengan jiwa syari’at. Maslahah
mursalah dalam pandangan Hasbi merupakan rahasia tasyri’ (agama), dimana

. ix 3 e ; 1
efek kemaslahatan dan antisipasi kerusakan menjadi teologinya’ ]

* Hashi ash-Shiddieqy, lalsafah Hukum Islam, (Jakaria:Bulan Bintang, 1975), hlm.36-37

7 Muahsun  Fuad, Hukum fstam [ndonesia, Dari Nalar Partisipatoris  Hingga
FEmansipatoris, { Yogyakarta, PT. LKiS 2005), klm.70
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Dalam buku Falsafah Hiukum Islam, Hasbi ash-Shiddigie menandaskan
bahwa berhujjah dengan maslahah mursalah merupakan suatu keharusan. Prinsip
ini sesual dengan keumuman syari’at, yang berarti menjadi landasan yang paling
mungkin bagi perputaran dan berubahnya ketentuan hukum, sesuai konteks yang
mengitarinya. Menalikan prinsip masfahah mursalah berarti membekukan syariat.
Hal ini karena berbagai persoalan yang terus muncul dan berkembang tidak begitu
saja mudah dan dapat diselesaikan dengan mendasarkan pada dalil tertentu™oleh
karena itu, prinsip ini diharapkan akan mampu memecahkan problem metodologi
penetapan hukum, khususnya qiyas, yang aplikasinya terlalu rigid dan kaku,
terjebak dalam kungkungan teks.

Dalam pandangan Hasbi, keberadaan prinsip masiahah mursalah dalam
teori hukum Islam akan memberi ruang yang lebih terbuka bagi implementasi
segala model- baik lama maupun baru - istinhath hukum, dalam arti bahwa
metode istinbath hukum yang dipakai tidak lagi monolitik (model kaca mata
kuda), seperti yang selama ini berjalan, yakni melalui qiyas. Jika dibandingkan
dengan qiyas yang semata dikaitkan dengan teks, maka maslahah mursalah jelas
lebih komprehensif, sebab ia dihubungkan dengan jiwa syari’at. Maslahah
mursalah dalam pandangan Hasbi merupakan rahasia tasyri’ (agama), dimana

. L . 37
cfek kemaslahatan dan antisipasi kerusakan menjadi teologinya ™.

" Hagbi ash-Shiddieqy, Falsafuh Hukum Islam, (Jakarta:Bulan Bintang, 1975), him.36-37

Mahsun Fuad, Aukum Islam  Indonesia, Dari Nalar  Partisipatoris Hingga
FEmansipatoris, { Yogyakarta, PT. LKiS 2005). him.70



10

F. Metode Penelitian

Metode Penelitian vang digunakan dalam penvusunan skripsi ini adalah

sebagai bernkut:

1.

Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan penelitian

pustaka ({ibrary research), yaitu data berasal dari literatur-literatur yang
terkait dengan topik penelitian, kemudian dianalisis muatan isinya. Untuk
memberikan inforcemens pada  penelitian ini, penyusun juga akan
menggunakan  data lapangan dengan wawancara dengan penjual dan
pengguna alat bantu seksual.
Sifat Penelitian

Sedang sifat penelitiannya adalah DeskripI.ffiana/i{if(m yaitu
menggambarkan data  mengenai penggunaan alat bantu scksval dalam
tinjauan hukum Islam meliputi benda dan penggunanya dan kemudian
mengkaji apakah fatwa ulama Jawa Barat tentang alat bantu scksual
selaras dengan esensi hukum [slam .
Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan usul figh (normatif) dengan maksud untuk mendapatkan
pemahaman tentang memeroleh konsep yang lebih relevan.

Tehnik Pengumpulan Data.

* Winamo Surahmat, Pengantar Metodologi fimiah : Dasar dan Tehnik Research

(Bandung : Tarsito, 1970), him. 139
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a) Dokumentasi, vyaitu suatu pengumpulan data vang dilalnkan
dengan cara mengambil data dari dokumen yang adayang
berkaitan erat dengan alat bantu seks dan permasalah seksual.
Koenjaraningat mengartikan dokumen sebagai kumpulan data
verbal yang berbentuk tulisan

b) Depth Wawancara (wawancara mendalam), yakni penulis
melakukan pertemuan langsung dengan beberapa orang pengguna
alat bantu seksual ini untuk memperkuat dan menunjang penelitian
ini. Penyusun juga akan mengambil data dari wawancara dengan
penjual alat bantu ini

5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian mengenai
penggunaan alat bantu seksual ini adalah metode dedukiif-komparatif |
yaitu pengumpulan data yang kemudian diklasifikasikan dari literatur yang
bersifat umum, untuk kemudian dianalisis dan diidentifikasi sehingga
mendapatkan data yang lebih bersifat khusus. Selanjutnya data tersebut
dianalisis dengan data lain yang terkait dan diformulasikan menjadi suatu
kesimpulan, kemudian membandingkan antara satu dengan yang lainnya
untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya, sehingga sampai pada

suatu kesimpulan.
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G. Sistematika Pembahasan

Pada skripsi ini. penvusun menetapkan sistematika pembahasan vang
terdiri dari lima bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan, dengan tujuan untuk
menghantarkan pembahasan ini secara global. Yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori dan sistematika pembahasan.

Pada bab pendahuluan ini merupakan pemaparan mengenai hal-hal yang
menjadi dasar munculnya permasalahan yang akan diteliti, untuk kemudian
dengan tuwjuan dan kegunaan penelitian sebagai pangkal menuju arah
permasalahan, schingga membawa kepada kejelasan dari permasalahan tersebut
yang tentunya sedikit banyak akan memberikan kontribusi terhadap khasanah
keilmuan terutama dalam hukum Islam

Sementara itu telaah pustaka, akan memberikan suatu deskripsi
permasalahan yang diteliti dalam tingkat keilmuan memiliki esensi yang
signifikan dan original dalam suatu karya ilmiah. Sedang kerangka teontik
merupakan analisa yang digunakan untuk pengolahan data atau menganalisa data
yang akan diteliti dalam suatu deskripsi global mengenai pandangan terhadap
permasalahan. Metode penelitian sendiri adalah suatu penjelasan tentang cara dan
langkah-langkah dalam pengumpulan data serta pengelolaannya untuk
mendapatkan data secara sistematis untuk kemudian dianalisa. Kemudian
sistematika pembahasan, yaitu urutan yang ditetapkan dalam pembahasan pokok

masalah yang diteliti dan juga sebagai pegangan dalam pengklasifikasian data.
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Bab kedua membahas tinjauan umum tentang alat bantu seksual yang
membahas definisi seksual, Konsepsi Islam dalam pemenuhan kebutuhan seksual,
kemudian membahas pengertian dan sejarah kemunculan alat bantu seksual,
menjelaskan bentuk dan macam-macam alat bantu seksual, meliputi fungsi, jenis
dan penggunaannya. Pada sub babnya penyusun juga akan memaparkan data
tentang alat bantu seksual di Indonesia. Bab ini menjadi perkenalan awal yang
lebih intensif terhadap semua jenis dan fungsi serta penggunaan alat bantu
seksual, agar pada bab-bab selanjutnya pemahaman tentang alat bantu seksual
tidak secara parsial.

Bah ketiga berisi tentang kajian penggunaan bantu seksual dalam beragam
prespektif seperti sudut pandang medis, dan psikologis, juga dikaji kaitan alat
bantu seksual dalam kajian ilmu seksual (seksologi) yang juga mengkaji
penyimpangan ~ penyimpangan dalam dunia seksual.

Ketika mengkaji pada sudut pandang medis dan psikologis, penyusun juga
akan mengupayakan pengambilan data langsung dari pengguna alat bantu seksual
untuk memperkuat data dari penelitian int. Bab ini cukup berperan sebagi
pertimbangan unsur kemanfaatan dan kebahayaan dari sex toys yang kemudian
menjadi pertimbangan hukum atas penggunaan benda ini yang dibahas pada bab
empat

Bab keempat penyusun akan melakukan analisa dan pelacakan mengenat
hukum penggunaan alat bantu seksual yang disampaikan ulama Jawa Barat atas
fatwa yang telah dikeluarkan pada tahun 2005 secara keseluruhan fatwa-fatwa ini

dikajikan dengan menggunakan kerangka teori yang telah penyusun ajukan dalam
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kerangka teori sebelumnva. Kemudian penggunaan alat bantu  seke ini
dihubungkan dengan kajian secara medis dan psikologis sehingga memunculkan
istinbath hukum yang lebih relevan dan kontekstual yang membawa kemaslahatan
bagi masyarakat umumnya dan umat Islam khususnya. Akhimya, pada bab kelima
yaitu bab penutup, penyusun mengemukakan kesimpulan umum dari penchtian
secara keseluruhan. Hal ini dimaksud sebagai penegasan jawaban atas
permasalahan yang telah dikemukakan. Setelah itu penyusun melengkapinya
dengan saran-saran, juga disertakan daftar pustaka, biodata penulis dan iampiran-

lampiran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun membahas tentang penggunaan alat bantu seksual dalam

Hukum Islam, maka dapat penyusun mengambil beberapa kesimpulan, yaitu :

Islam menentang keras perzinahan dan segala bentuk kehidupan seks
bebas, begitu pula Islam tidak menerima sistem kepasturan meskipun demi
kesucian atau kesalehan, karena hal tersebut bertentangan dengan fitrah
manusia.

Dalam tinjauan medis dan psikologis tidak ada dampak negatif
(kemafsadatan) yang ditimbulkan dari sex toys, kecuali pada teknik
penggunaannya dan peluangnya sangat kecil, sehingga tidak ada
keharaman bagi penggunaan alat ini jika digunakan oleh orang yang telah
menikah atau yang telah pernah menikah, dan atau untuk sebuah terapi
seksual, namun sangat tidak dianjurkan bagi orang-orang yang belum
menikah kecuali dalam kondisi yang sangat sulit untuk menghindarkan
diri dari perbuatan zina.

Fatwa haram yang dikeluarkan Ulama Jawa Barat memiliki banyak
kelemahan dalam alasan dan proses istinbath nya, seperti peng-qiyasan
prilaku ini dengan zina atau asumsi-asumsi lain yang kurang didukung
fakta dan data yang akurat sehingga masih belum mencerminkan semangat

Magasid as-Syariah.
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B. Saran - Saran

2

Setiap manusia hendaknya menyadari bahwa penyaluran pemenuhan
kebutuhan seksual hanya akan benar-benar dirasakan kenikmatan dengan
pernikahan, dan selain pernikahan akan menimbulkan kenikmatan semu.
Sebagai energi psikis, dorongan-dorongan seks bisa ditransformasikan
dalam macam-macam bentuk tingkah laku yang non-scksual, dengan cara
mengalihkan kebutuhan ini dengan berpuasa. Karena puasa mempunyai
pengaruh cukup efektif dalam mengatasi keinginan syahwat dan dalam
mengantisipasi naluri seks. Terutama bilamana puasa dilaksanakan secara
kontinyu.

Dalam mengeluarkan istinbath hukum terhadap setiap fenomena baru yang
tidak secara nyata dibolehkan atau dilarang dalam nash, dipertukan
penelitian dan penilaian dari multiprespektif, dan pengetahuan modemn
bisa dijadikan parameter dalam melihat dampat positif dan negatifnya.
Pemerintah perlu mengeluarkan peraturan, regulasi yang jelas dan tegas
terhadap benda-benda yang mempunyai dua dampak (positif dan negatif)
bagi masyarakat. Agar benda atau produk-produk yang khusus ditujukan

bagi yang membutuhkan bagi yang membutuhkan tidak salah sasaran.
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}Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia |
| dalam bentuk yang sebaik-baiknya. ’
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusiai
| melainkan supaya mereka menyembah-ku "
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
{3 2 :; 5 | pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran
Allah

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuah terhadap istri-istri mereka atau budak vang
mercka miliki; maka scsungguhnya mercka dalam
hal int tiada tercela,barang siapa yang mencan
dibalik itu maka mereka itulah orang-orang yang
melampaui batas \
Tidak membahayakan diri sendinn dan tidak
| membahayakan orang lain
Bab II 7
’ | Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu : |
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
6 26 9 | jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup
| didunia;dan di sisi Allah lah tempat kembali yang
paling baik.
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L | kamu tidak mendapatkan air
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! Dan  jangan lah  kamu  berlebih-lebihan.
| 16 47 10 | Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
r ! ’ : ;
. i | berlebih-lebihan

E
|
]




.. WYy
aseams A ¥

182
~1

| Tidak membahayakan diri sendiri dan tidak |

3 |
% é 9 ; meinbahayakan orang lain
27 | 67 l 10 Sesuatu yang membahayakan itu harus dihilangkan |
- T | Yang lehih 'ringan “diantara dua bahaya bisa
e | ! dilakukan demi menjaga sesuatu yang lebih |
28 H membahayakan
Mereka bertanya kepadéimu tentang khamar dan judi.
Katakanlah : "Pada keduanya itu terdapat dosa besar
29 2 dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
| - keduanya lebih besar dari manfaatnya”.
| I 68
— | Menolak mafsadat harus didahulukan dari pada
' 30 | 13 mendapat maslahat
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131y 75 18 salah satu mudarat yang lebih kecil
'_‘ ' Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu
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la lahir di Yogyakarta pada tahun 1928. Alumnus PTAIN (sekarang 11IN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 1950, i1a memperdalam bahasa Arab di
Universitas Baghdad pada tahun 1957-1958. Memperoleh gelar Magister pada
Universitas Cairo dalam Dirasah Islamiyah Tahun 1965, mengikuti purna Sarjana
Filsafat di UGM pada tahun 1971-1972. Lektor pada UGM dalam Filsafat Islam
dengan rangkapan Islamologi Hukum Islam dan Pendidikan Hukum Islam, ia
juga dosen luar biasa pada Perguruan tinggi swasta dan Negeri yang ada di
Yogyakarta yaitu UMY, UH dan UIN Sunan Kalijaga dan juga tim pengkaji
hukum Islam dan pembinaan Hukum Islam Nasional Departemen kehakimanr Rl
dan terakhir menjabat sebagai ketua pengurus organisasi Muhammadiyah,

Adapun karya-karyanya antara lain; Falsafah [badah dalam [slam, hrukum
Waris Islam, Hukum Perkawinan Islam, Hukum Kewarisan menurut Islain dan
Hukum Adat, Garis-garis Besar Ekonomi Islam, dan lain-lain.

la wafat tanggal 28 Juni 1994 di Rumah Sakit Sarjito Yogyakarta, setelah
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la adalah seorang ulama besar dari universitas al-Azhar Cairo. Ia
termasuk salah seorang tokoh yang mengenjurkan kembali pada al-Qur’an dan
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di beberapa lembaga pendidikan agama di Indonesia diantaranya Figh as-Sunah,
al-Aqidah Islamiyah, dan lain-lain.

Yusuf Qardawi

Nama aslinya adalah Yusuf Abdullah al-Qardawi, lahir pada tahun 1926
di Desa Safat, Turab bagian barat Mesir. Pendidikannya adalah pada tahun 1952
menyelesaikan studinya di Fakultas Syari’ah al-Azhar Mesir. Pada tahun 1957
melanjutkan ke lembaga tinggi niset dan penelitian masalah-masalah keislaman
dan pada tahun 1970 lulus Doctor dengan disertasinya yang hingga kini cukup
fenomenal sebagai kitab Zakat terlengkap dengan judul Figith Zakat.

Karya-karyanya meliputi bidang figh, hadis terdiri dari puluhan buku.
Pemikiran Qardawi dalam bidang agama dan politik sangat diwarnai dengan
corak pemikiran Hasan al Bana. Akhir hayatnya ia adalah sebagai guru besar
dalam [Imu Tafsir Hadis dan Hukum Islam.
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